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MOTTO

Kulo hanyekseni bilth gusti Allah puniko gusti
Pangecran kulo, lan kanjeng Nabi Muhammad

puniko utusanipun gusti Allah (syahadat)

Ngelmiu iku kelakone kanthi [aku, lekase [awan
kas, lekase kas nyantosani, setya budya

pangekesing dur angkoro (sevat wedhatama)

Orang yang bijaksana adalah orang yang dapat
berjalan sesuai dengan putaran waktu dan
dapat menyesuaikan diri dengan ruang dimana
ia berpijak.

(and’s)
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selama ananda di Jember.

Shiro Amachi The Legend of Dragon Son tentang manifestasi
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Spiderman refleksi dari jaring laba-laba kehidupan yang harus
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Jember, Desember 2000 Penulis

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR IS]

HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN PENGESAHAN ... i
HALAMAN MOTTO ... oo iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ' ... iv
KATA PENGANTAR ... v
DAFTARIS] . i vii
ABSTRAKS) .....o. B. B2 B8 . . 8. S0 ix
DAFTARLAMPIRAN................................. X
BAB| : PENDAHULUAN
1.0 LatalBCIEKENG \vovvivcvne o . . DR D 1
1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata ... . 3
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata ... .. 3
1.2.2 Manfaat Praktek KerjaNyata................ . 3
1.3 Prosedur Praktek KerjaNyata ... 4
1.4 Obyek Praktek KerjaNyata ... ... 4

BAB Il: TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Museum................................. . 6
2.2 Tugas Museum ... 6
2.3 Fungsi Museum ... 7
2.4 Masalah Umum Yang Dihadapi Oleh

Museum Di Indonesia ... 7
2.5 Fungsi Pemandu Wisata / Guide ................ 9

Vil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB Il

BAB IV:

GAMBARAN UMUM
3.1 Sejarah Berdirinya Musium Radya Pustaka

Surakarta..................... 10
3.2Maksuddan Tujuan.................................... 13
3.3 Waktu Pelayanan Museum ... .. 14
3.4 Koleksi yang Dimiliki Museum

Radya Pustaka.... ... 15
3.5 Kegiatan Museum Radya Pustaka................. 16
3.6 Dewan PENGUIUS..........c.oooveeeeooeoe o 18

HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

4.1 Bidang Kegiatan Praktek Kerja Nyata ... . 20
4.2 Gambaran Umum Karakteristik Pengunjung

Museum Radya Pustaka........................... 26
4.3 Pemasaran Museum Radya Pustaka........ ... . 28
4.4 Tujuan Pemasaran Museum ... 29
4.5 Kebijaksanaan Pemasaran Museum ... 30
4 6 Permintaan Jasa Pemandu Wisata. ... D2
BABV: KESIMPULAN DAN SARAN
o.1 KesifigllanNR 08 S 8 S /& 35
SRR (ST [ [ M e ey 36
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Vil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABSTRAKSI

Kegiatan Praktek Kerja Nyata merupakan kegiatan yang wajib
dilaksanakan oleh semua mahasiswa Program Diploma Ill Bahasa
Inggris. Hal ini dikarenakan Praktek Kerja Nyata adalah suatu syarat
akademis untuk memperoleh gelah Ahli Madya Diploma Il Bahasa
Inggris Fakultas Sastra Universitas Jember.

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan pada instansi-instansi
pemerintah maupun swasta. Di mana mahasiswa diberikan
kebebasan untuk menentukan tempat dimana Praktek Kerja Nyata
akan dilaksanakan. Pelaksanaannya diperhitungkan dalam bentuk
jam, yaitu 240 jam ini dimaksudkan agar tujuan-tujuan Praktek Kerja
Nyata dapat tercapai. ‘

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan bekal kepada
mahasiswa agar mereka berkesempatan mempraktekkan apa yang
telah didapat selama kuliah, selain itu dapat dijadikan sebagai
pengalaman sebelum mahasiswa memasuki dunia kerja.

1X
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Progam Diploma Il Bahasa' Inggris selain  membekali
mahasiswanya dengan pengetahuan, juga mengharapkan setiap
mahasisWanya memiliki pengetahuan tentang dunia kerja yang
sesuai dengan bidangnya. Untuk menunjang itu, semua mahasiswa
yang hampir menyelesaikan pendidikannya harus menjalani praktek
kerja. Dengan menjalani praktek kerja setiap mahasiswa diharapkan
dapat mempelajari hal-hal baru tentang suatu bidang kerja yang
kemungkinan tidak mereka peroleh di bangku kuliah. Hal ini akan
sangat membantu mahasiswa apabila sudah memasuki dunia kerja.

Praktek Kerja Nyata adalah progam studi yang wajib
dilaksanakan oleh setiap mahasiswa program Diploma Ill Bahasa
Inggris guna memenuhi persyaratan akademik untuk mencapai gelar
Sarjana Ahli Madya (A.md).

Praktek kerja nyata ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan
mahasiswa yang berupa suatu sistem pelatihan kerja atau
pemagangan (on the job training) pada suatu instansi atau
perusahaan milik pemerintah atau perusahaan milik swasta, seperti
industri pariwisata atau dunia perhotelan.

Sebagai obyek penyusunan laporan adalah museum
khususnya Museum Radya Pustaka, karena museum merupakan
salah satu sarana untuk memperoleh pengetahuan selain melelui
jalur pendidikan formal dan jalur pendidikan non formal juga
menyediakan berbagai macam informasi berupa pengetahuan,
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perkembangan kebudayaan, serta dokumentasi sejarah yang
bernilai tinggi. Selain sebagai Yempat konservasi nilai budaya dan
pengetahuan, museum dapat pula berfungsi sebagai sarana rekreasi
seperti yang dinyatakan oleh ICOM (International Council on
Museum), yaitu suatu wadah organisasi museum internasional,
bahwa museum merupakan lembaga yang tidak mencari
keuntungan dan melayani masyarakat, yang memperoleh, merawat,
menyimpén, dan memamerkan barany-barang koleksinya untuk
tujuan pendi‘dikan dan rekreasi.

Sesuai dengan hal tersebut maka kemegahan, kekayaan
budaya, dan seni termasuk suatu potensi yang sangat strategis
sebagai obyek wisata untuk membéntu pertumbuhan ekonomi
seperti yang sedang diusahakan oleh bangsa Indonesia. Salah
satu obyek wisata tersebut adalah Museum Radya Pustaka yang
turut memberikan andil dalam usaha menjaga warisan nilai-nilai asli
budaya dan memberikan pengetahuan kepada masyarakat serta
berusaha 'mendorong berkembangnya sektor pariwisata di
Indonesia. Dengan potensi tersebut penulis tertarik untuk
menjalankan Praktek Kerja Nyata di bidang kepariwisataan
khususnya di Museum Radya Pustaka sebagai tempat pelaksanaan
Praktek Kerja Nyata karena bidang tersebut berhubungan erat
dengan bahasa asing yang penulis tekuni di Fakultas Sastra
Universitas Jember, dan bahasa merupakan sarana yang penting
yang membuat wisatawan mancanegara mengerti informasi yang
disampaikan.

Dengan mengambil bidang ini,diharapkan penulis memperoleh
pengalaman yang berharga apabila suatu saat terjun langsung
dalam bidang pemanduan (guiding) yang sesungguhnya. Oleh

karena itu, didalam penulisan laporan Praktek Kerja Nyata ini penulis
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mengambil judul "Fungsi Guiding Dalam Upaya Peningkatan
Operasional Di Museum Radya Pustaka Surakarta”.

1.2 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata
Setiap mahasiswa program D Il Bahasa Inggris diwajibkan
melaksanakan Praktek Kerja Nyata yang mempunyai tujuan dan
manfaat sebagai berikut :
1.21 Tujua_n Praktek Kerja Nyata
Tujuan Praktek Kerja Nyata adalah :
a. Tujuan formal
Mahasiswa menunjukan hasil pengalaman praktek kerja
nyata yang telah dilakéanakan dalam bentuk laporan akhir
sebagai salah satu persyaratan akademis.
b. Tujuan non formal
Mahasiswa mengikuti Praktek Kerja Nyata untuk
mengetahui secara nyata keadaan dunia kerja yang
sesungguhnya, sehingga mampu menambah wawasan
dan pengetahuan.

1.2.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata

Manfaat Praktek Kerja Nyata ada'ah :

a. Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman kerja
mengenai tugas-tugas yang dijalankan oleh guiding atau
pemandu wisata.

b. Untuk mengetahui seluk beluk pekerjaan yang akan
dihadapi bila memasuki dunia pemanduan (guiding).
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1.3 Prosedur Praktek Kerja Nyata

Sebelum melaksanakan Praktek Kerja Nyata setiap mahasiswa

diwajibkan menyelesaikan prosedur sebagai berikut :

a.
b.

Menyerahkan surat ijin dari Fakultas Sastra.
Mendapatkan ijin dari tempat pelaksanaan Praktek Kerja
Nyata dan surat ijin tersebut disampaikan ke Fakultas

Sastra .

‘Perkenalan dengan pimpinan dan karyawan Museum

Radya Pustaka.

Pengenalan terhadap lingkungan museum sebagai tempat
Praktek Kerja Nyata.

Melihat dan mempelajari proses operasional guiding
secara langsung.

Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Pimpinan
Museum Radya Pustaka sehubungan dengan judul yang
dipilih.

Menyusun data penting yang akan dipakai sebagai bahan
laporan Praktek Kerja Nyata.

Mengadakan konsultasi secara periodik dalam menyusun
laporan Praktek Kerja Nyata.

1.4 Obyek Praktek Kerja Nyata

Dalam pelaksanaan praktek kerja nyata ini ,penulis

menentukan Museum Radya Pustaka di Surakarta sebagai

tempat pelaksanaan Praktek Kerja Nyata. Penentuan ini

berdasarkan beberapa faktor yang menunjang, antara lain

Museum Radya Pustaka sering dikunjungi oleh wisatawan

domestik maupun wisatawan mancanegara, sehingga penulis
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dapat melaksanakan Praktek Kerja Nyata secara nyata dan
terealisasikan. ’

Hal ini yang menjadi alternatif penentuan tempat
praktek sebagai aplikasi keilmuan dari mata kuliah yang
diterima, misalnya mata kuliah Speaking, English for Tourism,
English Corespondence, Manusia dan Kzbudayaan Indonesia,
Manusia dan Kesenian Indonesia, yang langsung dapat
diapli‘kasikan kedalam dunia kepariwisataan. Dengan berbagai
faktor penunjang tersebut, maka penulis menetukan tempat
pelaksanan Praktek Kerja Nyata di Museum Radya Pustaka
yang beralamatkan di Jalan Slamet Riyadi No 275 Surakarta.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Museum

Menurut Intemational Counci! on Museum ( ICOM ) yang
merupakan lembaga permuseuman internasional di bawah naungan
UNESCO, museum adalah suatu lembaga atau wadah yang tidak
mencari keuntungan (non provit motive) dan meiayani masyarakat,
yang memperoleh, menyimpan, merawat dan memamerkan barang-
barang koleksinya untuk tujuan pendidikan dan rekreasi

2.2 Tugas Museum

Dari rumusan yang dinyatakan oleh /COM ini, mussum
menanggung dua tugas penting. Pertama yang berkaitan dengan
koleksi termasuk kegiatan pengumpulan, pengolahan dan
pengkajian, serta kedua yang berhubungan dengan publik termasuk
penyajian koleksi dan bimbingan edukatif ( Tjahjopurnomo,
1988/1989:33). Dalam hal koleksi selain pengumpulan, pengolahan
dan pengkajian perlu di lakukan pula pendokumentasian serta
pemberian lebel pada setiap koleksi. Sedang tugas kedua yang
berhubungan dengan publik adalah tugas-tugas penyajian koleksi
agar mampu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pengujung.
Di sini terkandung muatan-muatan edukatif di mana museum
berperan dalam menambah pengetahuan dan menjaga nilai-nilai

budaya kepada masyarakat luas.

6
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2.3 Fungsi Museum
Selain pengertian dari museum, /COM juga memberikan

batasan tentang fungsi dan bai@san museum yang dirumuskan
sebagai berikut:

1. Mengumpulkan dan mengamankan warisan alam dan
budaya
Dokumentasi dan penelitian ilmiah
Konservasi dan preservasi
Penyebaran dan pemerataan ilmu untuk umum
Pengenalan dan penghayatan kesenian
Pengenalan kebudayaan antara daerah dan bangsa
Visualisasi warisan alam dan budaya

Cermin pertumbuhan peradaban umat manusia

© ® NP O s WwN

Pembangkit rasa bertagwa dan bersyukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa

Fungsi di atas menunjukkan bahwa warisan sejarah budaya dan
alam perlu dipelihara dan diselamatkan sehinggu dapat dibina
nilai-nilai budaya nasional yang dapat memperkuat kepribadian
bangsa, menciptakan kebanggaan nasional serta memupuk
rasa kesatuan dan persatuan.

2.4 Masalah Umum yang Dihadapi oleh Museum di Indonesia
Menurut Pembakuan Rencana Induk Permuseumen di
Indonesia, (1986 : 7) hal-hal yang menjadi masalah permuseuman di
Indonesia adalah :
1. Koleksi.
Museum yang didirikan pada jaman sebelum kemerdekaan
umumnya dihadapkan pada masalah administrasi dan bahasa

yang masih menggunakan bahasa Belanda. Sedangkan museum
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yang didirikan pada masa setelah kemerdekaan mengalami
kenaala dalam hal perawatan' dan pengadaan koleksi.

2. Fisik Bangunan.
Fisik bangunan museum vyang didirkan pada jaman
kemerdekaan umumnya dinyatakan sebagai bangunan
bersejarah dan berumur tua sehingga memerlukan pemikiran
khusus. Sedangkan museum setelah kemerdekaan masih
mengﬁadapi masalah dalam prosedur pengadaan tanah urituk
bangunan museum.

3. Ketenagaan.
Di bidang ketenagaan sulitnya ~mendapatkan tenaga
berpendidikan yang relevar. dengan bidang permuseuman
menjadi satu masalah tersendiri bagi museum-museum terutama
yang jauh dari pusat pendidikan tinggi.

4. Sarana Penunjang.
Meliputi sarana kantor dan tehnis dimana hampir setiap museum
di Indonesia belum mempunyai kedua jenis peralatan yung
menjadi standarisasi permuseuman yang telah di tetapkan.

5. Fungsionalisasi Museum.
Pada umumnya museum di Indonesia masih kurang memiliki
tenaga profesional peralatan, perlengkapan, dan dana yang
memadéi sehingga menimbulkan hambatan pelaksanaan fungs.
setiap museum.

6. Museum Pembina.
Perbandingan antara museum yahg dianggap mampu sebagai
museum pembina, belum atau tidak sebanding dengan jumlah
yang perlu dibina. Selain itu museum pembina dan yang dibina
letaknya berjauhan sehingga menambah hambatan pelaksanaan
pembinaan museum yang dibina.
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Sedang dalam Pembakuan Rencana Induk Permuseuman di
Indonesia (1986 : 7) beberapa‘ hal yang menjadi masalah umum
permuseuman di Indonesia adalah kurangnya perhatian dalam
perawatan koleksi, kesulitan untuk mendapatkan tenaga yang
relevan dengan permuseuman serta kurangnya peralatan,
perlengkapan dan dana yang memadai yang menyebabkan
hambatan pelaksanaan fungsi setiap museum. Di sisi lain masih
banyak 6rang menganggap bahwa cukup satu kali berkunjung ke
museum dalam seumur hidup (Muhammad Mugeni, 1995/1996:28).
Asumsi-asumsi ini harus dihapuskan dan perlu digalakkan suatu
sikap bahwa berkunjung ke museum adalah suatu kebutuhan
pendidikan dan rekreasi. Sebab di negara maju kunjungan ke
museum sudah menjadi hal yang prestise bagi kaum remaja dan
para intelektual muda, bahkan orang akan bangga bila ia mampu

menyumbang sejumlah dana untuk kepentingan museum.

2.5 Fungsi Pemandu Wisata / Guide.

Pada umumnya di tiap tempat wisata selalu disediakan
pemandu-pemandu wisata yang menguasai beberapa bahasa asing
atau spesifikasi bahasa asing untuk mernandu dan memberikan
informasi tentang obyek wisata. Di museum Radya Pustaka
pemandu wisata sebagai pusat informasi yang merupakan bagian
utama, sehingga baik buruknya pelayanan dan kepuasan
pengunjung tergantung pada bagian ini. Karena bidang pariwisata
identik pelayanan jasa, agar suatu biro pariwisata dapat menunjang
program kepariwisataan di perlukan pemandu yang terampil dalam

menjalankan tugasnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB lll ————

GAMBARAN UMUM

3.1 Sejarah Berdirinya Museum Radya Pustaka

Paheman Radya Pustaka adalah suatu lembaga ilmu
pengetahuan yang didirikan pada hari Selasa Kliwon tanggal 15
Maulud Ehe 1820 atau pada tanggal 28 Oktober 1890 (Zaman
Ingkang Sinuwun PB IX). Pendiri pertama adalah K.R.A.
Sosrodinirgrat, pepatih dalem di Surakarta. Apabila diteriemahkan
Radya Fustaka mengandung arti Radya adalah negara, Pustaka
adalah naskah atau buku. Museum ini juga merupakan salah satu
museum tertua di Indonesia, tepatnya tertva setelah museum
Bataviasch Genootschaap yang didirikkan Belanda pada tahun
Masehi 1778.

Semenjak lahirnya Radya Pustaka telah terbentuk lembaga
otonom lengkap dengan perpustakaan dan museumnya. Sedang
wujud dari keotonomiannya ini kemudian Radya Pustaka menjadi
sebuah yayasan yang bernama Yayasan Paheman Radya Pustaka.
Untuk menjalankan yayasan maka dibentuklah  sebuah
kepengurusan dimana pengurus ini dipilih oleh anggota. Anggota-
anggota ini terdiri dari orang-orang yang dianggap mempunyai
keahlian dalam ilmu dan kebudayaan dan para anggota ticak
diwajibkan membayar uang iuran, hanya diminta
kesanggupannyauntuk bersama-sama memelihara kelangsungan
lembaga. Anggota yang dipilih ditetpkan melalui surat keputusan
yang ditanda tangani oleh ketua disertyei cap pepatih dalem sebagai
pihak yang mengetahui. Sedangkan peme.intah kasunanan dalam

hal ini hanya memberi bantuan berupa uang subsidi tenaga

10
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pegawai. Pegawai yang diperbantukan ini jelas diangkat menjadi
“Garap Medana Pangarsa’ “yang artinya paegawai yang
diperkerjakan di bawah Ketua Radya Pustaka sebagai wedana atau
atasannya.

Lokasi yang dipakai lembaga ini pertama kalinya masih
menempati halaman pepatih dalem dimana untuk kegiatan diskusi
tentang ilmu dan kesusastraan Jawa bertempat di bal'ai Antisana
Kepatihah sedangkan untuk perpustakaan dan museumnya
menempati balai Pantiwibawa. Setelah 23 tahun lamanya Radya
Pustaka menempati halaman rumah pendiri pertamanya, maka pada
tanggal 1 Januari 1913 Radya Puataka diputuskan dipindahkan
menempati lokasi baru yaitu Loji Kadipala hingga sekarang ini.
Gedung Kadipolo itu semula milik seorang Belanda bernama
Johanes Buselaar, kemudian dibeli oleh Inkang Sinuhun Paku
Buwono X (wawancara Bapak Drs. Mufti Raharjo, 11 Juli 2000).

Proses pembelian gedung Kadipolo melalui perantara order
Major Raden Mas Tumenggung Wirjodiningrat, tercantum dalam
akta notaris tangga 13 Juli 1877 No. 10. Gedung Kadipolo dibeli
dengan harga f 65.000. untuk data luas dan letak dari hangunan ini
menurut Nawawindu Radya Pustaka, 1960 adalah: Menurut
Meetbriefnya dd 2 Pebruari 1804, tanahnja eigendom, ukuran:
Utara:sebalah selatan Djl. Purwasari, Timur: mulai djalan ketjil ke
barat 165+115 m. Timur: mulai djalan besar ke selatan sampai
Kamp 25 E = 175 m. Selatan, ke timur ke barat 112 72 E = 78 n.
Lokasi ini terletak di Jalan Slamet Riyadi No2.257 deangan luas
bangunana 900m2 yang bersifat permanen. Secangkan gaya
bangunana bercorak arsitektur Eropa Klasik sehingga mempunvai

niali sejarah arsitektur yang tinggi.
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Pada zaman Kasunanan Surakarta, sastra Jawa mengalami
masa kebesaran, banyak sekali $astra Jawa diciptakan dan isinya
beraneka ragam. Kebesaran itu berkat pengayoman para raja yang
sedang memegang kursi pemerintahan dan juga dipergunakan
bahasa Jawa dalam dinas pemerintahan, maka layak apabila
mendapat prioritas pemeliharaan yang memadai. Bahkan raja
sendiri ikut mengubah pustaka. Raja-raja tersebut antara lain: PB I,
PB IV, Mangkunegara IV dan sebagainya. Tokoh-tokoh yang
membawa sastra Jawa memasuki abad keemasan pada zaman
tersebut adalah R. Ng. Yosodipuro |, yang dilanjutkan oleh
keturunannya yaitu R. Ng. Yosodipuro Il R.T. Sastranagara Il dan
keturunan terakhir yangmenjadi pujangga keraton Surakarta adalan
R. Ng. Ronggowarsito. Dalam periode ini banyak karya sastra yaig
dihasilkan, karya-karya tersebut sangat dijunjung tinggi oleh
masyarakat Jawa karena isinya bersifat didaktis, religius dan
keindahan bahasanya.

Sudah barang tentu kebudayaan Jawa berguna sekali
khususnya bagi orang Jawa terutama bagi pendidikan generasi
muda. Kebudayaan Jawa besar sekali perigaruhnya, karena
kebudayaan Jawa memiliki nilai-nilai dasar yang hakiki yaitu percaya
dan berlindung kepada Sang Pencipta Penyebab Segala Kehidupan,
gotong royong atau kebersamaan dengan hormat-menghormati
seorang dengan yang lain, tenggang rasa, budi luhur, mawas diri
dan rukun damai yang berarti tertib lahirnya dan damai pada
batinnya. Nilai dasar yang hakiki ini mengandung pula unsur-unsur
yang ada persamaannya dengan kebudayaan daerah di Indonesia
yang lain, meliputi: sopan santun, etika, kesusastraan, kesenian,
ketuhanan, falsafah dan sebagainya.
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Mengingat perlunya memelihara dan mengembangkan nilai-
nilai kebudayaan Jawa tersebut diatas, maka perlu suatu wadah
atau badan yang secara langsung dapat menampung dan turut
berusaha mengembangkan kebudayaan Jawa, khusunya di
Surakarta. Atas dasar tersebut serta dengan maksud dan tujuan
mempelajari dan memajukan ilmu-ilmu mengenai kebudayaan Jawa,
cara-cara penghidupan dan lain-lain tentang masyarakat Indonesia,
termasuk pula kesenian dan sebagainya, maka berdirilah suatu
badan atau lembaga yang bemama Yayasan Paheman Radya
Pustaka.

3.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan didirikannya yayaéan ini adalah untuk
mempelajari  dan memajukan ilmu-ilmu  dan kebudayaan,
memperkenalkan segala pengetahuan tentang kebudayaan Jawa
khususnya dan Indonesia umumnya, cara-cara penghidupan dan
lain-lain tentang masyarakat Indinesia, termasuk pula ilmu kesenian
dan sebagainya. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut maka
pihak yayasana melakukan berbagai macam usaha antara lain:

a. Memelihara sebuah musaum dengan perpustakaannya.

b. Memperkenalkan pada kyalayak ramai hasil-hasil kesenian
dan peninggalan-peninggalan dari kebudayaan lama dan
purbakala.

c. Menyokong segala usaha dalam lapangan kebudayaan
dengan melakukan kerjasama baik dengan yayasen-
yayasan maupun lembaga atau himpunan kebudayaan

atau pengetahuan.
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d. Menyokong semua orang atau badan yang mempelajari
iLmu-ilmu mengeanai 'kebudayaan Jawa knususnya dan
Indonesia umumnya.

e. Mengeluarkan majalah-majalah dan penerbitan-penerbitan.

f. Mengadakan pertemuan-pertemuan dan ceramah-
ceramah.

g. Mengadakan darmawisata-darmawisata.

h. Membuka kursus-kursus.

I. Megadakan pameran-pameran yang secara langsung atau

tidak langsung mendukung maksud dan tujuan diatas.

3.3 Waktu Pelayanan Museum

Museum Radya Pustak selaim menampilkan koleksi-koleksi
yang bersejarah juga membuka kesempatan pada pengunjung
untuk melihat-lihat koleksi yang berupa naskah-naskah kuno
maupun buku-buku diperpustakaan museum. Pengunjung yang ingin
melihat-lihat koleksi serta membaca berbagi buku diperpustakaan
museum dapat melakukan kunjungan dengan waktu pelayanan
sebagai berikut:

a. Hari Selasa-Kamis : 08.00-13.00 WIB.
b. Hari jum’at - 08:00-11.00 WIB.
c. Hari Sabtu dan Minggu - 08.00-13.00 WIB.

d. Hari Senin dan hari besar libur.
Sedangkan harga tiket masuk museum adalah Rp. 500.00
dasn tidak ada perbedaan antara pengunjung yang berasal dari

mancanegara, domestik, maupun usia dewasa atau anak-anak.
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3.4 Koleksi yang Dimiliki Museum Radya Pustaka

koleksi yang terdapat di Museum Radya Pustaka pada
umumnya mempunyai bentuk dan usul serta fungsi yang berbeda.
Dalam buku Dokumentasi dan Inventarisasi Koleksi Museum Radya
Pustaka Surakarta (1992) untuk memudahkan inventarisasi serata
pendokumentasian koleksi ini, maka koleksi tersebut disusun
sebagail berikut:

a. Koleks! batu dan perunggu

Koleksi ini memiliki jumlah sebanyak 173 buah koleksi batu

antara lain terdiri dari benda-benda peninggalan kebudayaan

Hindu Budha.

b. Koleksi keramik dan Etnografis.

Untuk koleksi keramik terdiridari 86 buah, dimana keramik ini

ada yang dibuat dari negeri China, dan piala dari Napoleon

Bonaparte yang merupakan barang berharaga dan langka.

Sedangkan koleksi ernografis terdiri dari 31 buah.

c. Koieksi Gamelan dan Wayang

Koleksi gamelan yang dimiliki Radya Pustaka terdiri dari

berbagai macam perangkat yang sangat banyak jumlahnya.

Sedangkan koleksi wayang juga mempunyai jumlah yang

banyak dengan berbagi tokoh sermia gaya yang berbeda.

Adapun gaya wayang yang dimiliki Radya Pustaka adalah:

1. Wayang kulit gedog gaya Surakarta, menceritakan kisah
panji yang dibuat pada masa Pemerintahan Susuhunan
Pakubuwana X dengan jumiah 23 buah.

2. Wayang kulit gedog gaya Madura, menceritakan kisah panji
yang dibuat pada masa Pemerintahay  Susununan
Pakubuwana X dengan jumlah 29 buah.
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3. Wayang kulit Purwa gaya Surakarta aaalah kumpulan tokoh

wayang cerita Ramayana yang dibuat pada masa

Pemerintahan Susuhunan Pakubuwana X.

d. Koleksi Tosan Aji.

Koleksi Tosan Aji yang tersimpan di Museum Radya Pustaka

terdiri dari berbagai jenis yang dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

8.

MDY G\ 9 B

Tombak

Keris dan Prabot (perlengkapan)
Pusaka Pertanian

Pedang

Gada dan Bindi

Anak panah dan Tameng
Meriam

Kcleksi perpustakaan

Koleksi ini terdiri dari berbagai naskah yang antara lain bertiuruf

dan berbahasa Jawa serta berbagi buku-buku yang mempunyai

tahun penerbitan yang cukup tua. Koleksi terbanyak adalah karya

pujangga besar R. Ng. Ronggowarsito.

3.5 Kegiatan Museum Radya Pustaka

kegiatan yang dilakukan oleh Museum Radya Pustaka selama

kurun waktu tertentu. Kegiatan-kegiatan itu antara lain

a. Dibidang Bahasa dan Kasusastraan

1

. pada tanggal 9 Desember 1922 mengadakan musyawarah

dengan pemerintah Kasunanan, Kasultanan,
Mangkunegaran, Pakualam, Departemen dan EPGHB
serta PGB untuk menyatukan cara menulis Jawa. Hasil dari
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musyawarah ini ialah dibentuknya suatu ejaan dengan
nama ejaan Sriwedari.

2. Tanggal 15 November 1941 mendirikan badan yang
bernama Paniti Basa, diketuai oleh K.G.P.H. Kusumojudo.
Badan ini mepunyai kegiaian dalam penerbitan majalah
bulanan yang bername Niti Basa.

b. Dibidang Kesenian dan ilmu pengetahuan.

1. Tanggal 21 Agustus 1943 mengundang perkumpulan-
perkumpulan tari sebanyak 23 dan membentu suatu badan
koordiansi. Keputusan dari badan ini antara lain adalah
tidak menyetujui tari yang mengambil peran laki-laki
dilakukan oleh wanita atau anti travesti.

2. Pada zaman perhimpunan Mardi Guria yang diketuai oleh

.G.P.H. Kusumojudo, Radya Pustaka mengadakan
pembagian tugas dimana Mardi Guna bergerak dalam sani
karawitan, sedangkan Radya Pustaka bergerak dalam ilmu
kebudayaan.

c. Mengadakan kursus-kursus

1. Kursus dalang pada tahun 1924-1942 dengan guru-
gurunya adalah Ng.  Lebdotjarito dan Ng. Dutodiprodijo.

2. Kursus Gamelan pada tahun 1924-1942 dengan guru-
gurunya adalah Ng.  Wirowijogo dan Ng. Sutosukarjo.

3. Kursus Bahasa Kawi pada tahun 1925-1929 dengan guru-
gurunya adalah Dr. Hukum Kraemer dan Dr. Th. Pigeaud.

d. Mengadakan Pagelaran-pagelaran.

1. Cara membuat wayang, mulai membersihkan kulit sampai
menatah dan menyunggingnya.

2. Mengukir kayu, mulzi memotong, memahat, dan
menyelesaikannya.
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3. Membuat keris, mulai i‘nenempa besi pertama kali sampai
selasai dan memperkeras denga cara diji'at.

4. Membatik, mulai dari menyiapkan kain putih sampai
mewarnainya.

5. Ceramah-ceramah.
Ceramh-ceramah ilmiah uilakukan secara bulanan. Selain
itu digelar pula rangkaian ceramah agama dan filsafat
'denag pembicara alim ulama, pastur dan domine.
Ceramah-ceramah pengetahuan lainnya seperti bahasa
dan kesusastraan, hukum, ekonomi, ketatanegaraan dan
pertimbangan denagn pembucaranya iadlah para ahli dan
sarjana.

3.6 Dewan Pengurus

Karena semenjak pertama kali Radya Pustaka telah terbentuk
lembaga otonom, maka untuk mewujudkan keotonomiannya itu
Radya pustak kemudian membentuk dirinya menjadi sebuah
yayasan denagn nama Yayasan Paheaman Radya Pustaka yang
berbdan hukum , resmi berdiri pada tanggal 17 Agustus 1955. Untuk
menjalankan ini dibentuklah sebuah dewan pengurus yang terairi
dari palir.g sedikit 5 anggota dan paling banyak 9 anggota. Dewan ini
mempunyaikedudukan dalam mewakili dan bertanggung jawab
penuh bauk keluar maupun ke dalam yayasan. Untuk itu ketua
dewan pengurus yayasan diketuai oleh K.R.T. Hardjonagoro
(wawancara Bapak Drs. Mufti Raharjo, 11 Juli 2000). Pengelola
museum Radya Pustaka saat ini:

1. Kepala Museum - K.R.H.T. Soehadi Darmodipuro.
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2. Pegawai Bagian Karcis dan Keamanan @ R.T. Soedaryo

Pustokonagara.
3. Pegawai Bantuan - Drs. Mufti Raharjo
4. Pegawai Bantuan - Sri Rahayu
5. Pegawai Bantuan . Djarwadi.

Bentuk struktur organisasi yang digunakan museum Radya Pustaka
adalah sistem lini, yaitu kekuasaan dari pimpinan lurus. dilimpahkan
seluruhnya kepada pejabat yang memimpin.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah penulis melaksanakan‘kegiatan Praktek Kerja Nyata
pada Museum Radya Pustaka Surakarta, sebagai pemanrdu
wisata/guide, selama melaksanakan Praktek Kerja Nyata dan
penulis membuat kesimpulan bahwa pemandu wisata/guide
diperlukan untuk memandu para pengunjung pada sebuah museum.
Dengar demikian penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kegiatan Praktek Kerja Nyata membantu mahasiswa untuk
mengetahui  dunia  kerja yang  sesungguhnya  dan
mempraktekkan ilmu yang telah dipelajari selama di bangku
kulian.

2. Seni budaya tradisional dan daerah adalah peninggalan leluhur
yang berupa hasil karya yang mengagumkan dan patut
dihargai, hasil karya itu adalah : Seni Tari, Adat istiadat, seni
arsitektur, dan atraksi-atraksi budaya lain.

3. Penulis mendapat kesempatan untuk mempraktekkan bahasa
Inggris yang selama ini dipelajari di bangku kuliah.

4. Pemandu wisata sebagai pusat informasi yang merupakan
bagian utama, karena berhubungan dengan para wisatawan,
sehingga baik buruknya pelayanan dan kepuasan pengunjung
sangat tergantung pada bagian ini.

5. Untuk meningkatkan pelayanan terhadap para pemandu
wisata/guide harus meberikan pelayanan yang terbaik.

35
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5.2 Saran-Saran

Selama penulis melakéanakan Praktek Kerja Nyata di

Museum Radya Pustaka Surakarta, maka secara langsung penulis

dapat mengetahui keadaan sehari-hari di dalam operasional ebuah

museum.

Kemudian timbul pemikiran untuk memberikan sedikit saran-

saran.

1

. Museum Radya Pustaka dapat menambah jenis, keragaman

maupun moel koleksi baru.

. Selain koleksi benda-benda, Radya Pustaka juga sebaiknya

menambah koleksi buku-buku maupun naskah-naskah yang

brhubungan dengan budaya Jawa.

. Perlu adanya penetapan harga tiket masuk antara anak-

anakatau orang dewasa, golongan pelajar atau orang yang
sudah kerja. Serta pengunjung dari mancanegara maupun

wisatawan domestik.

- Untuk golongan pelajar, jam buka museum dirasakan kurang

fleksibel karena di luar hari minggu waktu pelayanan hanyadari
jam 08.00 sampai jam 13.00 atau bertepatan dengan jam
sekolah.

. Kemudian agar menimbulkan kesan bahwa Radya Pustaka

adalah museum jawa, maka pihak museumbisa saja memutar
gending-gending berirama jawa dan juga dapat meminta
kepada karyawan untuk berbusana jawa.

. Sebenarnya selain museum Radya Pustaka. museum lain di

Surakarta yang menampilkan koleksi budaya jawa adalah
Museum Keraton Kasunanan dan Pura Mangkunegaran.
Melihat-lihat koleksiyang ditampilkan hampir mirip diantara
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museum-museum ini, maka bisa saja ketiga museum ini
bekerja sama dan membuat kesepakatan dimana pengunjung
yang telah membeli tiket disalah satu museum akan mendapat
tiket terusan atau dapat berkunjung ke museum lainnya tanpa
membayar. Sehingga diharapkan salah satu museum yang sepi
akan dapat ditolong oleh museum lainnya yang ramai
pengunjung melalui cara ini.

- Museum Radya Pustaka juga sebaiknya bertindak proaktifdan
tidak hanya menunggu pengunjung saja. Pihak museum dapat
bekerja sama denagn sekolah-sekolah dasar maupun tingkat
pertama agar bersedia mengirimkan siswa-siawanya untuk

berkunjung ke museum.
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Gambar 3.a Teras depan bagian barat

Patune barisan bawah, kedua darr kanan
hilang/ dicur! Petugas R. . Soedarvo

oket penjualan karcis,

Gambar 3.¢ Sviwa Mahadewa Gambar 3.d Mahesasura Mardini
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(Gambar 4.c Macam® Wayang (Khimk
Gedhog, dan wayang Suket)

GAMBAR 4 ¢ Wayang Madva GAMBAR 4 f Wavang Raksasa Purwa
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(Gambar 8.b P.Dyant Budha
Avalokiteswara

LA g et

> et

Gambar 8 d Dvani Budha maitreva Gambar 8 e Dewa Wisnu & Dewi Lakhsmi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

xi
Paminaon F
IRV RETE} -8 -4 PO

s i
. F ol e
) \ fifhh"r 6.8

mg! an Kunn

COS i S

(jfamharsn

Gambar 8.; (Gamelan Larasadi dibuat oleh Partowtyono 1920

s

i1 merupakan alat single plaver. mengeunakan kak

™ o -
U1an tane


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-l! :_El:g,'-ﬁl e 4,% :
a1 2
g Tengah Besar (pokok)

Gambar 9.2 Ruang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

R P RN e .
an WERAICEL MARTOSURG

-
-
?..2?&

& ! & i H Vvortae Aoy TR S ate: % FVENCECRT
Gambar 9.d. 1 1 kKertas dan berbagai negara



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

F'empat hlin, Clupak. Antihan.

o b


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(rambar 11



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

| LAMPIRAN 3 |

P T

000z
PLRNEINNG
1918} SB|2GaS SENSIAILN
%01od NW|T Uep [BISOS NWT Sejjnyeg
/6. uriexybuy iBojeisos uesnunf
(iwg)
V10H LVAVUVASYH 1302N3E
T Ysjo Uik gss3ig

HVON3I1 VYL
VIdvAYENS
14

(o]

3
co
o

< Qo

—

'
Lu v |

vl et e
'

Q
Saa

o
It}
o
<
w0
&

JHepsj, usuzungid vewey, uebusp
am.u_‘na_.cmu.ma 'epTHRInS  RADCH o

1BWIS U 1D §BISHD] BYRISng eApRY Wi

,ouomng ebbueg bunbouag  smyetutiy -
ounby pifseny | smeiully -

,1160W] BUEISY, SMRIUI -

ia],, AN -
1 3diPW INRILIL ISHS|ON «

(1usas
1eybued epuey uep mmmﬂ mncmu ‘Buesqiue]) YIp|esayY -
{(Buen 23eW 1SY2]0Y) EYREWSILUNU -
: gndijaw Hip[esay usp JRRLISIUNU ISH2|0 »

‘eAUQUED
epe wnj2q Ui jees jedwes Bued Jiyy2ia) Jo3 1y
elelpmipe ueyequsued Jojuey sexeq  duiw
Luelelpimipey _m:oEmE Buendt, jngasip Buek
uefuens yengas ejnd epe ‘ppaq ‘joisid ‘ouny weusy -

: andipl yese(as IS2{0N «

~ Jeleweley
1eAy . nyelad uenjey uese2iy uep =isnueww nydip
Buek ynvbue jeje Suepel andipw iseyedsuen jee -

Wiy uep 1dog siusl Weseus-Weseusq -
‘epny priejed ‘uelessqeY liRl-ljel "aueq

-B12G JIUBS YNGES “JoN] WelEW-WEDRLLIRq ISY3I0Y -

"eae( Jen| LB LIS 1S12]0) BLISS S3U3| U2UR{IM
Jndep uep ¥ URLEIM
indep wesew-wesewaq
"ELIRNRING LUCRISN NI
Is2g epe UEp OJnsoH2)
/111 eambueiry ueuns
s eduelzuelp  buep
ad welew - iueIRUNZ]
¥2qLUC] 23R {SH3CY -
H-3H

uep uewseAed uebuibbuns
‘Buespe| uebuibBuns myeA
eybuziem sius[ eceisgag-
: e32{Uas s3I0

, Jejeweley ehy,
nueLsd (Lone!) ¥OUeD 143|104

.o._:motmo_ cmEE bunbbued wef uisaiy -

“[II oUOMNGMEd UeunS LeyejuLRWSd

esewss umessy |p ueeunbip yewad BueA |euo
sipen m_._mcwn_ Buninb e mued ueyque, ISYSION -
st o ; Ueeweb Jexbueladss -

5 (18T UN(E3) AT OUOMNGMYed UeuNS eped
3y spedeucq uosjoden Jesiey yeipey ouny [BIO -

JeIbuIuIpOISOS U

Bumed uexyels|ip enpay Buens yebual-yebusig



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

“eAutebeqgaes ure) uep Yagag buedep

‘bopsg Buedep ‘eApely Buedem ‘omung Buedep

Jadey Buedep ns Buedem NP / ponoy bueiep
T T umejeeue UBIUDS3Y uBR[RIa -

: H”. AR -n—._“z—._
inep erecedn ugejesaq -
(uerueyad yeje)
dnpiy ueueyesuad
BlPW uejejelisyq -
(eB6uey yewny
®[R ‘yepem ‘eyefuas)
ieucisipesy 16cjou
9} URleessd gndipw
ijelbouly isysjoy -
‘AL
ouomngmyeq veuns epe
dey apedeuog uosjodep
Jesiey uep ejeid yengas -
12nd ‘sej=b ‘Buing -

ZW 00T ueiojuedsad bueny ¢
Zu19/'eg ueexesndiag bueny -z
CW 8469 desey uesswey Sueny 1

HEP LIpIa] "zw £7°c7s yejepe 23EISNg eAPEY Wnasniu
ueunfueq seny *lwnasnw ueyipelip 3mun oxojsng
eApey uewayeq epedsy ueyuelssip eAunyve Buegy

Bndipw yiweisy syej0y

elnsesiyewebing ‘emieg
Iypog ‘eysauen ‘emag eyep
‘emiS ‘ekyseby BJIR) Misepy -

uiel uep nyusw ‘Bunssy meq
‘buedwn) 'njeq) yesefas Bld -

epusg-epuaq yejwnlass
| HEP P pijwp Bued eyejsng

=1 edpey wnasnw 1Sy2[0y
HNZSNK 1SM270M

12335t

(‘utej-urej uep “uipsew

‘(eAurebegas

‘indijaw ibojoaipise

:Buenug

A MUVRIqgeg Uewiig
Y210 1I2QIP Uelpnwey “zejassng
SSUUBYO[ yilw 2jnwas
bued ,ojodipey ifo1, 12beqgas
[BUSAIP Nnyep ‘emer jeuoisipesy
IMy3y1sie edeb uebuap
ewe| ueunbueq uexedniaw

wnssnw  Bunpag

HWNISNW NYNNONYE

1ebegas ueyLies3Ip
tebeqas epe Buek
jedep uep eAuebiey

uep jemela

"esbueq eAepng ueedeyay Jaquins
sniey Bued eme[ edepng seynuapl
fos myng-ing ueyingeBuaw

ety ye3 Bued weAepng

uesuem lebeqas yeselas lejiu-tejiu ueyamunjaw jedep
BiElsng eApey wnasnw eduidas ebbuiyes "ueynsn.ay
IMungiaq bued epuejaiu sisuy yzisies 15e; yigapay
"1das Buojoblizyy

eApey Bunfunbusq

‘Bunfunbu
ad eAusnsnuy yejesew
idepeybusi uep ueyup
eyudwaw Bued |sipuoy
iejebusw wnasnw ‘eAu
Buedes ‘mjesivued eAu
Buequayiaq Buclopuaw
Anjun euveses jebegas uep
O|0oS Yeszep Jjse eAepng
uesuem ebelusw ededn
Wejep jipue usyUaquaW
Bued esauopur 1p ENYS}
wnssnw jzbegas eym
SNd BApey wnasnjy

'IS§e10% bueseq-Bueieg ueyiawewsw
W ‘ysjoiedwsw Bued jeyesedsew
luedejaw uep ueBumunay peduaw yepty Sue
dniaw wnasnw BMURQ Jeuoiseulju
4epem niens (swnasnpy
W2UI) WODI uejejeAulp
eueles jefeass 1sbunyiag
nw ‘uenyelzbusd aquuns uep

sedway jefegas uejsg

1ejiusaq buel yeselas ISelusWNyop epas ueeARpNgay
uebuequsyiad  ‘venyejsbuad edniaq  isewuolu
wedew jebeqiag ueyelpaiusu ‘leutigj uou uey
iPipuad ebequws; nyes yejes 1ebeqgas wnasnyy

NWIVdNTIg
ONVA VNLYIAL WNISNKW ‘WHVLSNd YAQYY

99671 unyey
eped (uems 31| og) olobeuofpiey 1y ysio ienyaxip
Bued eyeisng edpey wnisnw wnipisasd ymusgip
exew Leu-eyas sebny ueyueelusw ¥mun

€ ON £667 smsndy 1¢
1eShuey eped epeyeAGop "O3UBLN "INy SLBIOU Z)ve
uebuap ‘zueyeins eyejsng eApey uewsauyey uesedeg
ueyipelip 16T unye eped exesng ehpey ey
1B)RINS uewsyed uendwnyiad ueybuepsg

‘Bueseyas ledwes ClodiE Yy
Bunpsb ay uexyepuidip exesng eApey wnasnjy
€157 uenuer 1 |ebbuey yelas unweu ‘ueyneday
W2{ePN,, IP ¥833}43) IngRsia] twnisnw g[nwag

‘esebau ueeseysndiad
nele uojessy ueexelsndiad 1ebeqas me reAunduwat
e321snd eApey uepjiusp uebuag ‘ueeyesndizd
Reiag exesnd ueybuepss ‘eiefzu neje uojeiy
RHessq Bued eApey eyey Liep |eses=q eyeIsng edpe
"BHENRING Ip Yynedad AT jei5uuIpoISOS N usjo
*XI ouomngnyed ueuns uewef eped 068T J290R0 87
|eb6uey eped ueypip B3esnd eApey wnasnpy

L¥IDNIS HVHVY(3S

—



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

uou] s weq)

19191 Bwnsny prues  (BE s iwm,u...w 0 100 Buniams (LT iy
........... - ® @ @ e @

ey mw snboue )

810K Tueg @ (507) %R g NS ® VoS ooey 0 )

e aueg VOIS
18I0 swby @ OYNQLEL vomng sng @ e e

810)S 108 UEURIEY @ oy I.P.’.-U. »wg)

fue) w0vg @ WO oy @
e = ®
reuopEm) BUOUOS
*20 wpruEn RALLACT)
1 MoK RIED @ L=t o e

oy pruy)
uv.m!u.._:( @ !—I!Slos_-lm

dVIN 30IND

O10S



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

